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ABSTRAK

Salah satu pilar keberdayaan Organisasi adalah aspek dana atau keuangan.
Oleh karena itu Hammas sangat memerlukan manajemen keuangan, yakni
kegiatan perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian,
pencarian, dan penyimpanan dana, yang dimiliki oleh Hammas. Melihat
pentingnya fungsi keuangan dalam suatu lembaga, akan sangat baik jika kegiatan
pengeloalaan keuangan diatur dengan menggunakan manajemen yang tepat.
Manajemen ini sangat membantu efisiensi dan efektivitas kerja, sebab manajemen
selalu mengutamakan sistematisasi kerja. Berdasarkan latar belakang tersebut
penelitian ini ingin mengetahui bagaimana implementasi manajemen cash flow
himpunan anak-anak Masjid Jogikariyan Yogyakarta?; dan bagaimana gambaran
keunggulan (best practice) dalam pengelolaan cash flow yang diterapkan oleh
himpunan anak-anak Masjid (Hamas)?

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang datanya berdasarkan
sumber primer dan sekunder yang lokasinya di Masjid Jogokariyan Yogyakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Implementasi manajemen cash flow
(aliran kas) Hamas adalah berusaha memanfaatkan sumber-sumber dana keegiatan
secara efisien. Mulai dari menyusun rencana anggaran, sumber dan laporan
keuangan hammas, pengelolaan anggaran, pengendalian anggaran, dan menjalin
hubungan Hamas dengan Takmir Masjid dengan membentuk sebuah tim; a)
Penyusunan rencana anggaran Hamas adalah memuat seluruh kegiatan, perkiraan
kegiatan untuk melaksanakan kegiatan tersebut, dan sumber dana yang disusun
untuk memenuhi biaya yang diperlukan selama melaksanakan kegiatan; b)
Sumber dana Hamas diperoleh dari Bendahara Takmir Masjid yang disesuaikan
dengan kegiatan rutin Hamas dan para donatur yang sengaja menyumbangkan
dananya untuk kegiatan Hamas. Kemudian dana yang masuk dan keluar di
laporkan dalam bentuk bulanan dan tahunan; c) Pengelolaan anggaran,
sepenuhnya dilakukan oleh bendahara dengan memasukkan pada pembukuan
keuangan agar lebih mudah melakukan persiapan laporan pembukuan keuangan;
d) Dalam pelaksanaan pengendalian anggaran dilakukan Ketua Hamas dan
bendahara. Pengecekan ini dimaksudkan untuk menghindari hal-hal yang tidak
diinginkan seperti: kesalahan pembukuan, bukti pengeluaran atau penerimaan
yang belum dibukukan, uang titipan, kas bon pribadi atau kas bon yang
dibenarkan untuk dibukukan, kekurangan atau kelebihan pembayaran karena
kesulitan uang kecil, kelupaan penulisan dan penyalahgunaan keuangan; dan
2) Berdasarkan pada tujuh prinsip-prinsip manajemen keuangan yang ada, bahwa
gambaran keunggulan (best practice) dari manajemen cash flow Hamas adalah
pada prinsip transparan, akuntabilitas, dan value of money. Sementara pada
konsistensi, integritas, kelangsungangan hidup organisasi tidak begitu terlihat.
Keunggulan pada prinsip transparan, akuntabilitas, dan value of money, dapat
dilihat dari aliran kas penerimaan dan pengeluaran. Kas penerimaan lebih besar
dari pengeluaran sehingga dalam pelaksanaan kegiatan, Hamas tidak mengalami
deficit keuangan. Diketahui besarnya penerimaan atau sebaliknya, menunjukkan
bahwa laporan keuangan dilakukan secara transparasi, akuntabilitas dan value of
money.
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan karunia dan
rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan penelitian akademik ini menjadi sebuah
karya tulis (skripsi). Shalawat dan salam, semoga selalu tercurah kepada
junjungan Nabi Besar Muhammad SAW, yang telah membawa sinar iman dan
Islam untuk menerangi umatnya dari kegelapan.

Adapun skripsi yang penulis beri judul: "Manajemen Keuangan (Studi
Kasus Himpunan Anak-anak Masjid di Masjid Jogokariyan Yogyakarta)",
hanyalah sebuah analisis yang begitu singkat yang mencoba untuk menganalisis
sebagian kecil tentang prinsip-prinsip manajemen keuangan pada Hammas di
lingkungan Masjid Jogokariyan. Dalam pembahasannnya skripsi ini, tentu saja
masih banyak kekurangan dan kelemahannya, baik dari segi penulisan, pemilihan
bahasa maupun teknik analisisnya. Bagaimana pun juga kritik dan saran dari
semua pihak, sangat penulis harapkan, demi untuk perbaikan selanjutnya.

Dalam penyelesaian penulisan skripsi ini, tentunya banyak pihak-pihak
yang telah membantu baik, pikiran, tenaga, waktu dan biaya. Sudah sepantasnya
penulis menghaturkan rasa “terima kasih yang tidak terhingga” atas segala

bantuannya. Rasanya cukup representatif kalau terima kasih ini penulis haturkan

kepada:
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PENDAHULUAN

A. Penegasan judul
Penegasan judul ini dimaksud untuk menghindari adanya interpretasi lain
yang dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam memahaminya. Adapun

pengertian istilah pada judul tersebut adalah sebagai berikut:

1. Manajemen Cash Flow

Secara spesifik manajemen cash flow (aliran kas) merupakan uang kas
yang keluar dan yang masuk sebagai akibat dari aktivitas perusahaan.
Dengan kata lain cash flow adalah aliran kas yang terdiri dari aliran masuk
dalam perusahaan dan aliran kas keluar perusahaan serta beberapa saldonya
setiap periode.’ Cash flow juga merupakan alat pengontrol dan alat ukur
keberhasilan perusahaan/organisasi dalam mencapai target yang ditetapkan
serta dapat digunakan sebagai alat penaksir kebutuhan di masa mendatang

Jadi, yang dimaksud dengan manajemen cash flow dalam penelitian
ini adalah seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan
dalam rangka penataan pekerjaan yang terkait dengan perolehan dan
penggunaan dana serta pengelolaan asset suatu organisasi terhadap biaya

operasional suatu organisasi yang sudah ditetapkan sebelumnya.

”Manajemen  CashFlow” dalam http://ilmumanajemen.wordpress.com/2007/05/24
/manajemen_keuangancash_flow/, diakses tanggal 22 Maret 2011.

1
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2. Himpunan Anak-anak Masjid
Himpunan Anak-anak Masjid Jogokariyan (yang selanjutnya disebut
Hamas) adalah salah satu biro dalam kepengurusan Masjid Jogokariyan
Yogyakarta yang tergabung dalam kelompok pengajian anak-anak remaja di
sekitar kampung Jogokariyan. Penamaan Hamas sendiri diadopsi dari
organisasi Hamas yang ada di Palestina, dimaksudkan agar dapat
mengobarkan semangat keberagamaan dan dakwah anak-anak Masjid
Jogokariyan.
3. Masjid Jogokariyan Yogyakarta
Masjid adalah rumah tempat sembahyang orang Islam.” Kata Masjid
berasal dari bahasa Arab sajada-yasjudu-masjidun yang berarti tempat sujud
atau tempat menyembah Allah SWT.® Sebuah penghambaan makhluk
kepada kepada sesuatu yang dianggap lebih dan Maha berkuasa atas segala
hal. Kata Masjid dalam bahasa Arab berada pada isim makan yang artinya
tempat. Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa Masjid tidak lain
berfungsi sebagai tempat bersujud seorang hamba sebagai bukti penyerahan
diri kepada sang khalig.* Sedangkan Jogokariyan adalah nama sebuah

tempat (kampung) yang secara geografis terletak di Yogyakarta sebelah

W. J. S. Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1984), him. 469.

*Moh. E. Ayub dkk, Manajemen Masjid: Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 1.

*A. Bachrun Rifa’i dan Moch. Fakhruroji, Manajemen Masjid: Mengoptimalkan Fungsi
Sosial-Ekonomi Masjid, (Bandung: Benang Merah Press, 2005), him. 9.



Selatan. Secara administratif Jogokariyan berada di Kelurahan Mantrijeron
Kecamatan Mantrijeron Kotamadya Yogyakarta.
Berdasarkan istilah di atas, maka yang dimaksud dengan judul “Analisis
manajemen cash flow dalam penelitian ini akan membahas sistem pengelolaan
keuangan Hamas (Himpunan Anak-anak Masjid Jogokariyan) di dalam

perspektif fungsi-fungsi manajemen keuangan.

. Latar Belakang Masalah
Sekarang ini Masjid bukan hanya sebagai tempat ibadah tetapi Masjid
juga digunakan sebagai tempat pendidikan serta untuk tempat berkumpulnya
masyarakat dalam menyelesaikan berbagai macam persoalan. Seperti tempat
pengajian, mu’amalah, seminar dan lain sebagainya. Hal ini menandakan apa
yang dilakukan Rasulullah pada periode awal Islam tidak terlepas dari fungsi
Masjid sebagai pembentuk peradaban umat Islam dan karena itulah, secara
fungsional masjid sebagai tempat ibadah dan secara exsistensial sebagai
lembaga dan pranata sosial Islam. Masjid juga dapat dipandang sebagai

warisan kebudayaan Islam paling penting dan abadi di dunia.

Fakta sejarah membuktikan bahwa sesampainya Nabi Muhammad SAW.
Di sebuah desa kecil bernama Quba’ dalam perjalanan hijrahnya ke Madinah
salah satu upaya untuk mempersatukan umat Islam adalah dengan cara

membangun atau mendirikan Masjid. Salah satu tujuannya tentunya untuk



digunakan sebagai tempat ibadah, terutama dalam menjalankan perintah sholat
lima waktu.”

Tampaknya sudah menjadi citra tersendiri dalam masyarakat dewasa ini,
bahwa Masjid biasanya identik dengan keterlantaran. Buktinya hampir dapat
dipastikan khususnya pada beberapa daerah yang transisi atau bahkan
diperkotaan sekalipun, ketika akan mendirikan Masjid dilakukan penggalangan
dana yang kurang elegan atau kasar. Kurang elegan atau kasar maksudnya di
sini adalah upaya yang tidak sistematis dengan melakukan pungutan-pungutan
di jalan-jalan sambil menjual isu amal shaleh untuk bekal di akhirat nanti. Oleh
karena itu, untuk mengatasi masalah tersebut salah satu solusi yang telah nyata
adalah dengan memaksimalkan fungsi-fungsi manajemen atau pengelolaan.
Masjid tentunya lebih berdayaguna dan tidak akan muncul ke permukaan
dengan citra yang memperihatinkan, seperti kumuh, seadanya, tidak teratur,
dan sebagainya. Keberdayaan sebuah Masjid berhubungan dengan keberdayaan
masyarakat yang ada di sekitarnya. Masjid akan menjadi lebih berdayaguna
jika dikelola secara lebih rapi dan professional.

Salah satu pilar keberdayaan Masjid adalah aspek dana atau keuangan.
Karenanya sebuah Masjid sangat memerlukan manajemen keuangan, yakni
kegiatan perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian,
pencarian, dan penyimpanan dana, yang dimiliki olen Masjid atau lembaga

yang ada di dalamnya termasuk Hamas.®

*A. Rifa’i dan Moch. Fakhruroji, Op.Cit,. him. 3.

®James C. van Horne & Wachowicz, JR John M, Prinsip-Prinsip Manajemen
Keuangan, Terj. Heru Sutojo, Edisi Kesembilan, (Jakarta: Salemba, 1994), him. 2.



Melihat pentingnya fungsi keuangan dalam suatu lembaga, akan sangat
baik jika kegiatan pengelolaan keuangan diatur dengan menggunakan
manajemen yang tepat. Manajemen ini sangat membantu efisiensi dan
efektivitas kerja, sebab manajemen selalu mengutamakan sistematisasi Kkerja,
menggunakan kolektivitas kerja, adanya job deskripsi serta adanya evaluasi
kontrol.

Keberadaan Masjid Jogokariyan berawal dari langgar kecil yang ada di
pojok kampung. Karena ada rasa kepedulian dan keprihatinan dari segelintir
orang, maka Masjid Jogokariyan dibangun dengan dibentuknya panitia oleh
warga yang dimotori oleh Muhammadiyah Ranting Karangkajen.’

Jumlah Masjid pada saat ini di seluruh Indonesia banyak sekali. Menurut
data Dewan Masjid Indonesia, saat ini tidak kurang dari 700.000 (tidak
termasuk Surau, Tajug, Mushala, dan lain-lain).? Salah satu dari sekian banyak
jumlah Masjid tersebut adalah Masjid Jogokariyan. Masjid Jogokariyan telah
banyak menjalankan kegiatan dan program yang selaras dengan semboyannya
"Dari Masjid Membangun Ummat”.

Menurut pengamatan penulis, Masjid tersebut merupakan salah satu
Masjid yang ada di Yogyakarta dengan pengelolaan atau manajemen yang

baik. Tidak berlebihan, jika Masjid Jogokariyan tersebut sebagai Masjid model

"Takmir Masjid Jogokariyan (Ringkasan Materi Training Manajemen Masjid), Dari
Masjid Membangun Ummat yang diselenggarakan pada 5-6 April 2010.

®Ruspita Rani Pertiwi, 2008, “Manajemen Dakwah Berbasis Masjid”, dalam Jurnal
Manajemen Dakwah (Membangun Profesionalisme) Vol. 1(1), 2008, him. 53



atau percontohan.’® Hal itu terbukti dengan banyaknya kunjungan pengurus
Masjid dalam rangka studi banding dengan Masjid Jogokariyan tersebut.
Banyak juga pengurus Masjid di Yogyakarta maupun luar Yogyakarta meminta
untuk dilatih pengelolaan atau manajemen Masjid oleh pengurus Masjid
Jogokariyan.

Di dalam Masjid Jogokariyan banyak terdapat biro, salah satunya biro
Hamas (Himpunan Anak-anak Masjid Jogokariyan). Dalam biro ini yang
menjalankan sebagian program kegiatan Takmir Masjid dan yang menjadikan
Masjid Jogokariyan sebagai tempat rekreasi para jama’ah, sehingga semua
kegiatan yang dilaksanakan atas dasar biro Hamas, maka menjadi ketertarikan
tersendiri bagi penulis untuk mengadakan penelitian di biro ini.

Dengan berbagai macam program dan Kkegiatan Hamas Masjid
Jogokariyan, dan ditunjang dengan aliran keuangan (cash flow) yang bagus,
maka selanjutnya Hamas Masjid Jogokariyan bisa menyelenggarakan program
kegiatannya dengan efektif dan efisien sehingga semua target bisa tercapai.

Berdasarkan latar belakang pentingnya fungsi-fungsi manajemen
tersebut, peneliti merasa tertarik mengangkat judul “Analisis Manajemen Cash
Flow Himpunan Anak-Anak Masjid Jogokariyan Yogyakarta). Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui penerapan dana dalam perolehan dan
pengeluarannya serta prinsip-prinsip manajemen cash flow Hamas di Masjid

Jogokariyan Yogyakarta.

°Sukri, "Yaa Ramadhan”, dalam Surat Kabar Berita Nasional (Bernas), Edisi Selasa
Legi tanggal 11 Desember 2001.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana implementasi manajemen cash flow himpunan anak-anak Masjid
(Hamas) di Masjid Jogokariyan Yogyakarta?
2. Bagaimana gambaran keunggulan (best practice) dalam pengelolaan

keuangan yang diterapkan oleh Himpunan Anak-anak Masjid (Hamas)?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan implementasi manajemen cash flow himpunan
anak-anak Masjid (Hamas) di Masjid Jogokariyan Yogyakarta dalam
mengoptimalkan sistem pemasukan dan pengeluaran dana yang dilakukan

oleh Hamas Jogokariyan Yogyakarta.

2. Untuk mendapatkan gambaran keunggulan (best practice) dalam
pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh Hamas di Masjid Jogokariyan

Yogyakarta.

E. Kegunaan Penelitian
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan tentang
manajemen cash flow (sebagai sumbangan pemikiran bagi Masjid
Jogokariyan Yogyakarta) dan bagi organisasi atau lembaga sosial Islam
lainnya, khususnya dalam mengelola cash flow (aliran kas) serta bagi

Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



2. Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan demi peningkatan mutu dan
kualitas pelaksanaan manajemen cash flow Hamas di Masjid Jogokariyan
Yogyakarta.

. Kajian Pustaka

Sebagai pemikiran dasar penulis skripsi ini, penulis melihat dan
melakukan penelitian awal terhadap pustaka yang ada berupa hasil penelitian
sebelumnya yaitu berupa skripsi yang berhubungan dengan penelitian yang
penulis lakukan.

Skripsi Nuril Alfaf manajemen keuangan Yayasan Pondok Masjid
Madrasah Wathoniyah Islamiyah di kebarongan Kemrajen Banyumas Jawa
Tengah. Penelitian ini menekankan pada Perencanaan analisis (pengelolaan)
dan pengendalian anggaran yang ada pada Yayasan POMESMAWI
Kebarongan. '

Skripsi Iwan Ridwan Nurfauzi manajemen pesantren (study Kasus
Manajemen Keuangan Pesantren Pengkaderan Da’l Takwin al-Muballighin
Condongcatur, Sleman Yogyakarta). Penelitian ini menekankan pada

pengelolaan manajemen keuangan.™

Nuri Alfaf, "Manajemen Keuangan Yayasan Pondok Masjid Madarasah Wathiiyah
Islamiyah di Kebarongan Kemrajen Banyumas Jawa Tengah, Skripsi (tidak diterbitkan),
(Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006).

“lwan Ridwan Nurfauzi, "Manajemen Pesantren (Study Kasus Manajemen Keuangan
Pesantren Pengkaderan Da’i Takwin Al-Muballighin Condongcatur Sleman, Yogyakarta),
Skripsi (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2006).



Skripsi Tias Krismintarini manajemen keuangan Panti Asuhan Yatim
Putri Aisyiyah Kota Yogyakarta. Penelitian ini menekankan pada pengelolaan

administrasi Panti AsuhanYatim Putri Aisyiyah Kota Yogyakarta.*?

G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Umum tentang Manajemen

Manajemen dilihat sebagai sistem yang setiap komponennya
menampilkan sesuatu memenuhi kebutuhan. Istilah manajemen bukan hal
yang baru dalam kaitannya dengan suatu kegiatan, bahkan dapat dikatakan
istilah manajemen tersebut telah membaur keseluruhan sektor kehidupan
manusia.

Kata manajemen berasal dari kata”to manageyang berasal dari
bahasa Itali “mannagio”dari kata managgiare” yang diambil dari bahasa
latin” manos” yang berarti tangan (hand), kata managge dalam kamus
tersebut berarti:

a. To direct and control (membimbing dan mengawasi).

b. To treat with care (memperlakukan dengan sesama).

c. To carry of bisiness or affair (mengurusi perniagaan atau urusan-urusan/
persoalan-persoalan).

d. To archieve one’s purpose (mencapai tujuan).*®

12Tias Krismintarini, ”Manajemen Keuangan Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Kota
Yogyakarta”, Skripsi (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2009).

B3st. Syamsudduha, Manajeme Pesantren (Teori dan Praktek), (Yogyakarta: Graha
Guru, 2004). HIm.15.
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Pengertian-pengertian manajemen dalam kamus tersebut di atas,
memberikan gambaran bahwa manajemen adalah suatu kemampuan atau
ketrampilan membimbing, mengawasi dan memperlakukan sesuatu dengan
seksama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Sebagaimana pendapat James A. F. Stoner dalam buku T. Hani Handoko,
manajemen adalah proses perencanaan, pengorgaisasian, pengarahan, dan
pengawasan usaha- usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber
daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.™

Manajemen keuangan adalah usaha atau kegiatan pimpinan dalam
memproses urusan keuangan, menggunakan fungsi-fungsi manajemen,
menggerakkan para pejabat petugas keuangan. Siklus manajemen keuangan
seperti halnya dengan manajemen lainnya, secara garis besar terdidri dari
tahap: perencanaan, pelaksanaan, penilaian, evaluasi, pengawasan, dan
perencanaan berikutnya. Hal yang diurus dalam tahap ini adalah anggaran,
maka pengurusan keuangan disebut juga pengurusan anggaran.*®

2. Fungsi-fungsi Manajemen

Fungsi manajemen pada hakikatnya merupakan tugas pokok yang

harus dijalankan pimpinan dalam dalam organisasi apapun. Dikatakan pakar

manajemen terdapat perbedaan pendapat mengenai fungsi-fungsi

T, Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, (Yogyakarta: BPFE, 1995), him. 8.

BGhulam Farid Malik, Manajemen Keuangan Madrasah, Forum Kajian Budaya dan
Agama (FKBA), (Yogyakarta Bekerjasama dengan Basic Education Project (BEP) Departemen
Agama R.l: ADB Loan, 2001), him. 127.
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manajemen, tetapi perbedaannya tidak prinsipil, melainkan hanya
menyangkut penggunaan istilah dan klasifikasi dari fungsi tersebut.
a. Henry Fayol berpendapat bahwa fungsi manajemen terdiri dari planning,
organizing, commanding, coordinating, dan controlling.®
b. Menurut Terry sebagaimana yang dikutip oleh Winardi merumuskan
manajemen sebagai suatu proses yang terdiri dari planning, organizing,
actuating, dan controlling, di mana-mana masing-masing bidang
digunakan baik ilmu pengetahuan maupun keahlian yang diikuti secara
berurutan dalam rangka mencapai sasaran yang telah ditetapkan.*’
Dengan pengertian tersebut, maka dalam memenej kearah pencapaian
tujuan khususnya mengembangkan kegiatan-kegiatan serta program-
programnya. Supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan tetapi justru
akan dapat memudahkan dan mengefektifkan dalam pelaksanaan kegiatan
yang pada akhirnya masyarakat mau menerima, menghayati dan
mengmalkan ajaran-ajaran-ajaran agama Islam.
Dalam pembahasan ini penulis akan menjelaskan masing-masing
fungsi manajemen sebagai berikut.
a. Planning (perencanaan)
Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan tujuan serta

merumuskan dan mengatur pendayagunaan sumber daya manusia,

28.

1%Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi, (Jakarta: Gunung Agung, 1985),him. 103.
YGeorge R. Terry, Azas-azas Manajemen, Terj. Winardi, (Bandung: Alumi 1982), him.
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informasi financial, metode dan waktu untuk memaksimalkan efisiensi
dan efektifitas pencapaian tujuan.®

Perencanaan ~ meliputi  tindakan-tindakan ~ memilih  dan
menghubungkan fakta-fakta serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai
masa yang akan datang dalam hal memvisualisasikan aktifitas-aktifitas
yang diusulkan dan dianggap perlu untuk mencapai hasil-hasil yang
diinginkan. Sedangkan yang dimaksud dengan perencanaan adalah
proses pemikiran dan pengambilan keputusan yang matang dan
sisitematis mengenai tindakan-tindakan yang akan dilakukan pada masa
yang akan datang dalam rangka mengetahui manajemen keuangan
Masjid.

b. Organizing (pengorganisasian)

Pengorganisasian adalah mengelompokkan dan menentukan

berbagai kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk

melaksanakan kegiatan-kegiatan itu.'®

Organizing mencakup: 1)
Membagi komponen-komponen kegiatan yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan ke dalam kelompok-kelompok, 2) Membagi tugas
kepada seorang manajer untuk mengadakan pengelompokan tersebut, dan

3) Menetapkan wewenang di antara kelompok atau unit-unit organisasi.

20

BUlbert Silalahi, Pemahaman Praktis Asas Manajemen, (Bandung: Mandar Maju
1996), him. 135.

George R. Terry dan L. W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara
1991), him. 9.

“George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara 1990), him. 17.
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Dalam mengorganisasikan kegiatan Masjid, seorang pemimpin
harus melakukan pembagian tugas dan penyerahan tanggung jawab dan
pelaksanaannya pada beberapa anggotanya agar dapat mencegah
timbulnya akumulasi pekerjaan hanya pada diri seorang saja. Dengan
pembagian tugas akan mempermudah pendistribusian pada masing-
masing pelaksana serta akan memperlancar kegiatan yang ada di Masjid
oleh orang yang sesuai dengan bidangnya.

Dengan demikian dapat desebutkan bahwa proses pengorganisasian
dapat dilaksanakan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:*

1) Melaksanakan pembagian tugas kerja sebagai operasionalisasi
perencanaan yang telah ditetapkan, dengan membentuk unit-unit
satuan kerja (departementasi) sehingga terjadi perstrukturan
(structuring) dalam organisasi tersebut.

2) Pemilihan tenaga-tenaga pelaksana untuk ditempatkan pada unit-unit
kerja secara secara tepat sesuai sesuai dengan fungsi-fungsi dan tugas
dari unit kerja tersebut serta pendelegasian wewenang dan tanggung
jawab kepada pelaksana secara seimbang.

3) Menentukan tugas dan fungsi (funtionalising) bagi tenaga pelaksana
dan unit, serta mengkoordinasikan antara unit-unit tersebut antara
dalam satuan organisasi untuk mencapai tujuan.

Pengorganisasian terdiri dari identifikasi dan pengelompokan

kegiatan-kegiatan, memeberikan wewenang kepada pimpinan dan

1S, Prajudi Atmosudirdjo, Administrasi dan Manajemen Umum 11, (Jakarta: Ghalia
Idonesia,1980), him. 56.
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pengadaan koordinasi. Tak ada jumlah pegawai yang pasti yang selalu
dapat diawasi dengan efektif oleh pimpinan, Jumlah itu bergantung pada
beberapa faktor mendasarinya.

Faktor tersebut meliputi tingkat latihan bawahan yang dibutuhkan
dan dimiliki, kejelasan wewenang yang dilimpahkan, kejelasan rencana,
tingkat perubahan penggunaan standar tujuan, efektifitas teknik
komunikasi, jumlah kebutuhan kontak pribadi dan labelnya dalam
organisasi.?

c. Actuating (penggerakan)

Actuating (penggerakan) dapat didefinisikan sebagai upaya
merangsang para tenaga pelaksana keuangan Masjid untuk mencari dan
mengelola keuangan Masjid dengan penuh semangat, dengan melalui
tindakan-tindakan tertentu, sehingga mereka dapat mempunyai aktivitas
dan kreativitas dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan dan
diputuskan.?®

Penggerakan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan usaha, cara,
teknik dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau
dan ikhlas bekerja degan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan

organisasi dengan efektif, efisien dan ekonomis.*

’Harold Kontz, Intisari Manajemen, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), him. 263.

**0nong U, Effendi, Sistem Informasi dalam Manajemen, (Bandung: Alumni, 1981),
him. 16.

**Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him.
128.
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Bagi kegiatan Masjid, penggerakan mempunnyai arti dan peranan
yang sangat penting, karena penggerakan merupakan fungsi manajemen
yang secara langsung berhubungan dengan manusia (pelaksana). Dengan
fungsi penggerakan inilah, ketiga fungsi manajemen yang lain akan
efektif.

Penggerakan tenaga pelaksana terdiri dari lima langkah vyaitu
sebagai berikut.?

1) Pemberian motivasi (motivating)

Timbulnya kesediaan untuk melaksanakan tugas-tugas serta
tetap terpeliharanya semangat pengabdian serupa itu disebabkan oleh
adanya dorongan atau motif tertentu sesuai dengan sifat usaha yang
didukungnya. Pelaksana kegiatan seharusnya mempunyai motif
hanyalah semata-mata ingin mendapatkan keridhoan Allah SWT.
Walaupun demikian, mengingat para pelaksana kegiatan hanyalah
manusia biasa, pimpinan organisasi juga harus mempertimbangkan
kepuasan kebutuhannya, berupa kebutuhan materi (pangan , sandang,
papan) dan kebutuhan non materi (keamanan, penghargaan,
pendidikan, prestasi dan sebagainya).”®

2) Pembimbingan (directing)
Merupakan tindakan pimpinan yang dapat menjamin

terlaksananya tugas-tugas kegiatan sesuai rencana, kebijaksanaan dan

A Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Yogyakarta: Bulan Bintang,1995),
him. 123.

%Susilo Martoyo, Pengetahuan Dasar Manajemen dan Kepemimpinan, (Yogyakarta:
BPFE, 1988), him. 117.
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ketentuan-ketentuan lain yang telah digariskan sehingga apa yang
menjadi tujuan dan sasaran dakwah dapat dicapai dengan sebaik-
baiknya. Pembimbingan pimpinan terhadap pelaksana program
kegiatan dilakukan dengan sebaik-baiknya. Pembimbingan pimpinan
terhadap pelaksana program kegiatan dilakukan dengan jalan
memberikan petunjuk dan perintah yang sifatnya mempengaruhi serta
menetapkan arahan tindakan mereka.
3) Menjalin hubungan (coordinating)

Penjalinan hubungan dalam rangka untuk menjaga hubungan
diantara unit-unit kerja agar tetap dalam suatu kesatuan dan harmonis.
Untuk menjamin terwujudnya harmonisasi usaha-usaha yang
mencakup segi-segi yang sangat luas itu diperlukan adanya penjalinan
hubungan atau koordinasi.?’

4) Penyelenggaraan komunikasi (communicating)

Komunikasi merupakan suatu transfer (pemindahan) informasi
dari seorang kepada orang lain, baik perseorangan maupun
berkelompok sebagai suatu proses sosial secara langsung atau melalui
suatu media. Boleh dikatakan bahwa seorang manager yang
memimpin lembaga atau seorang yang dapat dikenal melalui apa yang
mereka komunikasikan. Semakin baik komunikasi yang dilakukan
seorang manager, semakin baik pula wujud pekerjaan mereka.

Komunikasi yang berimbang dalam kegiatan manajemen akan dapat

%A Rosyad Shaleh, Op. Cit., him, 112.
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menyalurkan dan mempertukarkan informasi diantara segenap pihak
yang terlibat dalam proses manajemen.?®
5) Pengembangan Pelaksana (developing people)

Sebagai antisipasi kecenderungan perubahan dan perkembangan
permasalahan-permasalahan, peningkatan kualitas keahlian dan
kemampuan tenaga pelaksana kegiatan merupakan suatu keharusan.
Usaha untuk mengembangkan dan meningkatkan tenaga pelaksana
dapat dilaksanakan melelui kegiatan-kegiatan, training bagi tenaga
pelaksana, konferensi, studi banding dan sebagainya.

. Controlling (pengawasan)

Pengawasan adalah proses pengamatan dari pelaksanaan seluruh
kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang
dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana.?

Agar kegiatan pengawasan membuahkan hasil yang diharapkan,
perhatian serius perlu diberikan terhadap berbagai dasar pemikiran yang
sifatnya fundamental, diantaranya adalah sebagai berikut ini.*

1) Efisiensi, berarti menggunakan sumber-sumber yang tersedia
seminimal mungkin untuk membuahkan hasil tertentu yang telah

ditetapkan dalam rencana.

87aini Muhtarom, Op. Cit., him, 88-89.
#*Sondang P. Siagian, Op.Cit., him, 134.
*bid, hlm. 171-173.
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2) Efektivitas, menjadi sorotan perhatiannya adalah tercapainya berbagai
sasaran yang telah ditentukan tepat pada waktunya dengan
menggunakan sumber-sumber tertentu yang sudah dialokasiakan
untuk melakukan berbagai kegiatan tersebut.

3) Produktivitas. 1de yang menonjol dalam membicarakan dan
mengusahakan produktivitas adalah maksimalisasi hasil yang harus
dicapai dengan memanfaatkan sumberdaya yang telah dialokasikan
sebelumnya.

4) Pengawasan dilakukan pada saat semua kegiatan sedang berlangsung
dan dimaksudkan untuk mencegah terjadinya penyimpangan
penyelewengan dan pemborosan.

5) Tanggung Jawab. Tidak ada pimpinan yang dapat mengelak dari
tanggung jawab melakukan pengawasan karena para pelaksana adalah
manusia tidak sempurna.

6) Evaluasi adalah penentuan standar hasil kerja, pengukuran hasil
pekerjaan dan koreksi terhadap penyimpangan yang mungkin terjadi.

Langkah-langkah pengawasan dalam keuangan Masjid adalah
menetapkan standar (alat pengukur), mengadakan pemeriksaan dan
penelitian terhadap pelaksanaan tugas pengelolaan dana dan pencarian
dana Masjid yang telah ditetapkan, membandingkan pelaksanaan tugas

dengan standar dan mengadakan perbaikan atau pembetulan.™

1A, Rosyad Shaleh, Op. Cit., him. 153.
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Maksud dengan standar (alat ukur) di sini yaitu standar untuk
menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan. Standar ini diperoleh
dari perencanaan yang telah dijabarkan dalam target yang dapat diukur,
baik secara kuantitas maupun kualitas. Setelah ditetapkan standar,
selanjutnya memeriksa dan meneliti pelaksanaan tugas-tugas dalam
organisasi. Pemeriksaan dan penelitian ini dapat diketahui dengan cara
observasi langsung, laporan-laporan, baik secara tertulis maupun secara
lisan.

Langkah berikutnya yaitu membandingkan pemeriksaan dan
penelitian dengan standar yang ditetapkan. Dari sini akan diketahui
tentang adanya penyimpangan yang telah terjadi, serta diketahui factor
pendukung dan penghambat pencapaian tujuan manajemen keuangan.

Sebagai langkah akhir, dilakukan pembetulan dan perbaikan yang
disesuaikan dengan sebab terjadinya penyimpangan yang ada, sehingga
kebijakan atau tindakan yang diambil tepat mencapai sasaran yang

dimaksud.

3. Tinjauan tentang Manajemen Cash Flow
a. Pengertian manajemen cash flow
Manajemen Cash flow (aliran kas) merupakan “sejumlah uang kas
yang keluar dan yang masuk sebagai akibat dari aktivitas perusahaan

dengan kata lain adalah aliran kas yang terdiri dari aliran masuk dalam
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perusahaan dan aliran kas keluar perusahaan serta berapa saldonya setiap

periode.*

Hal utama yang perlu selalu diperhatikan yang mendasari dalam
mengatur arus kas adalah memahami dengan jelas fungsi dana/ uang
yang dimiliki, disimpan atau dinvestasikan. Secara sederhana fungsi itu
terbagi menjadi tiga, yaitu:

1) Fungsi likuiditas, yaitu dana yang tersedia untuk tujuan memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan dapat dicairkan dalam waktu singkat relatif
tanpa ada pengurangan investasi awal.

2) Fungsi anti inflasi, dana yang disimpan guna menghindari resiko
penurunan pada daya beli di masa datang yang dapat dicairkan dengan
relatif cepat.

3) Capital growth, dana yang diperuntukkan untuk
penambahan/perkembangan kekayaan dengan jangka waktu relatif
panjang.®

Aliran kas yang berhubungan dengan suatu proyek dapat di bagi
menjadi tiga kelompok yaitu:

1) Aliran kas awal (initial cash flow) merupakan aliran kas yang
berkaitan dengan pengeluaran untuk kegiatan investasi misalnya;
pembelian tanah, gedung, biaya pendahuluan dsb. Aliran kas awal

dapat dikatakan aliran kas keluar (cash out flow)

%»Manajemen Cash Flow” dalam http://ilmumanajemen.wordpress.com/2007/05/24

/manajemen_keuangancash_flow/, Op.Cit.

*1bid.


http://ilmumanajemen.wordpress.com/2007/05/24%20/manajemen_keuangancash_flow/
http://ilmumanajemen.wordpress.com/2007/05/24%20/manajemen_keuangancash_flow/
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2) Aliran kas operasional (operational cash flow) merupakan aliran kas
yang berkaitan dengan operasional proyek seperti; penjualan, biaya
umum, dan administrasi. Oleh sebab itu aliran kas operasional
merupakan aliran kas masuk (cash in flow) dan aliran kas keluar (cash
out flow).

3) Aliran kas akhir (terminal cash flow) merupakan aliran kas yang
berkaitan dengan nilai sisa proyek (nilai residu) seperti sisa modal

kerja, nilai sisa proyek yaitu penjualan peralatan proyek.**

b. Keterbatasan cash flow
Cash flow mempunyai beberapa keterbatasan-keterbatasan antara
lain;
1) Komposisi penerimaan dan pengeluaran yang dimasukan dalam cash
flow hanya yang bersifat tunai.
2) Perusahaan hanya berpusat pada target yang mungkin kurang fleksibel
3) Apabila terdapat perubahan pada situasi internal maupun eksternal
dari perusahaan yang dapat mempengaruhi estimasi arus kas masuk
dan keluar yang seharusnya diperhatikan, maka akan terhambat karena
manager hanya akan terfokus pada budget kas misalnya; kondisi
ekonomi yang kurang stabil, terlambatnya kustomer dalam memenubhi

kewajibanya.*

*Ibid.
*Ibid.



22

c. Manfaat cash flow
Adapun kegunaan dalam menyusun estimasi cash flow dalam
perusahaan sangat berguna bagi beberapa pihak terutama manajemen,

diantaranya yaitu:

1) Memberikan seluruh rencana penerimaan kas yang berhubungan
dengan rencana keuangan perusahaan dan transaksi yang
menyebabkan perubahan kas.

2) Sebagian dasar untuk menaksir kebutuhan dana untuk masa yang akan
datang dan memperkirakan jangka waktu pengembalian kredit.

3) Membantu menager untuk mengambil keputusan kebijakan financial.

4) Untuk kreditur dapat melihat kemampuan perusahaan untuk

membayar kredit yang diberikan kepadanya.

d. Langkah-langkah penyusunan
Ada empat langka yang dapat diketahui dalam penyusunan cash
flow, yaitu:
1) Menentukan minimum kas
2) Menyusun estimasi penerimaan dan pengeluaran
3) Menyusun perkiraan kebutuhan dana dari hutang yang dibutuhkan
untuk menutupi deficit kas dan membayar kembali pinjaman dari
pihak ketiga.

4) Menyusun kembali keseluruhan penerimaan dan pengeluaran setelah
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adanya transaksi financial dan budget kas yang final.
Di samping itu juga cash flow memuat tiga bagian utama, yang
terdiri dari:

1) Cash in flow, pada bagian ini mengidentifikasi sumber-sumber dana
yang akan diterima, jumlah dananya dan waktu dalam periode
tersebut, yang akan dihasilkan berupa penjualan tunai, penjualan
kredit yang akan menjadi piutang, hasil penjualan aktiva tetap dan
penerimaan lainnya. Perincian kas ini terdiri dari dua sifat, yaitu
kontinyu dan intermitan.

2) Cash out flow, pada bagian ini berhubungan dengan
pengidentifikasian semua kas yang sudah diantisipasi, antara lain
pembelian barang dagang baku, pembayaran hutang, upah,
administrasi, dan pengeluaran lainnya. Cash out flow juga punya dua
sifat yang sama yaitu kontinyu dan intermitan

3) Financing (pembiayaan), pada bagian ini menunjukan besarnya net
cash flow dan besarnya kebutuhan dana jika terjadi deficit.*’

Manajemen cash flow merupakan bagian dari manajemen keuangan
yaitu segala aktivitas berhubungan dengan perolehan, pendanaan, dan
pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh.*® Manajemen
keuangan bukan hanya berkutat seputar pencacatatan akuntansi, namun

juga merupakan bagian penting dari manajemen program dan tidak boleh

“Ibid.
*Ibid.

%8James C. van Horne dan John M. Wachowicz, Op.Cit., him. 2.
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dipandang sebagai suatu aktivitas tersendiri yang menjadi bagian
pekerjaan orang keuangan. Manajemen keuangan pada NGO lebih
merupakan pemeliharaan suatu kendaraan. Apabila tidak memberinya
bahan bakar dan oli yang bagus serta service teratur, maka kendaraan
tersebut tidak akan berfungsi secara baik dan efisien. Lebih parah lagi,
kendaraan tersebut dapat rusak ditengah jalan dan gagal untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan.

Dalam prakteknya, manajemen keuangan adalah tindakan yang
diambil dalam rangka menjaga kesehatan keuangan organisasi. Untuk itu,
dalam membangun sistem manajemen keuangan yang baik perlu
diidentifikan prinsip-prinsip manajemen keuangan yang baik. Ada 7
prinsip dari manajemen keuangan yang harus diperhatikan, vyaitu:
konsistensi (consistency), akuntabilitas (accuntability), transparansi
(transparancy), kelangsungan hidup (viability), integritas (integrity),
pengelolaan  (stewardsip), dan standar akuntansi (accounting
standards).*® Dengan demikian, manajemen keuangan yang efisien
membutuhkan adanya tujuan dan sasaran, yang digunakan sebagai

standar dalam memberikan penilaian keefisienan keputusan keuangan.

H. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini tergolong penelitian lapangan (field research) apabila

dilihat dari letak geografis di mana penelitian dilakukan. Penelitian lapangan

*"Universitas Garut, "Iman, llmu, Amal”, dalam http://Uniga,ac.ld, diakses Selasa
Tanggal 15 Juni 2010.
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(field research), yaitu penelitian dengan menggunakan informasi yang
diperoleh dari sasaran penelitian yang selanjutnya disebut informan atau
responden melalui instrument pengumpulan data seperti wawancara, observasi,
dokumentasi dan sebagainya.*
1. Subjek dan objek penelitian
Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat variable
penelitian melekat.** Subyek penelitian merupakan sumber data dimana
penelitian dapat memperoleh data yang diperlukan dalam rangka penelitian.

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah:

a. Pengurus Takmir Masjid
b. Pengurus Hamas
c. Jamaah Jogokariyan

Adapun yang menjadi obyek pokok dari penelitian ini adalah
manajemen keuangan Himpunan anak-anak Masjid Jogokariyan (Hamas) di
Masjid Jogokariyan Yogyakarta dalam menerapkan fungsi-fungsi
manajemen.

2. Metode pengumpulan data

Untuk mendapatkan data yang cukup dan sesuai dengan pokok
permasalahan yang diteliti, penelitian ini menggunakan beberapa metode
pengumpulan data yang saling melengkapi.

a. Wawancara/ interview

“Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2000), him.
125.

*Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rieneka Cipta, 1998), him. 30.
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Wawancara ini dilakukan dengan pihak-pihak yang terkait dengan
pengelolaan keuangan di Hamas Masjid Jogokariyan Yogyakarta, seperti
pengurus Masjid Jogokariyan, Jama’ah. Wawancara ini digunakan untuk
mendapatkan informasi tentang sejarah berdirinya, visi, misi dan
pengelolaan keuangan dengan fungsi-fungsi manajemen, dan evaluasi
yang dilakukan.

b. Observasi

Observasi ini penulis gunakan untuk mendapatkan informasi
tentang manajemen keuangan HAMAS di Masjid Jogokariyan
Yogyakarta yang tidak bisa diungkapkan dari metode pengumpulan data,
wawancara dan dokumentasi.

c. Dokumentasi

Dengan teknik ini penulis berusaha megumpulkan data dengan
menyalin dari sumber-sumber yang ada, khususnya dari dokumentasi
Masjid itu sendiri. Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data
tentang penelitian terdahulu dan data-data yang dipergunakan di bab II
yaitu tentang gambaran umum Masjid Jogokariyan Yogyakarta, seperti
data tentang keadaan takmir dan dan pengurus, sarana dan fasilitas, dan
format untuk pembukuan.

3. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah mengolah,
menganalisis serta mengambil kesimpulan dari data yang terkumpul. Tujuan

analisis data dalam penelitian adalah untuk menyempitkan dan membatasi
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penemuan-penemuan sehingga menjadi data yang teratur dan tersusun
secara rapi dan berarti.

Dalam penalitian ini penulis menggunakan teknik trianggulasi
(gabungan), yakni kroscek sumber data antara hasil wawancara, observasi,

dan dokumentasi.*?

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memeberikan gambaran gambaran skripsi swcara umum terhadap
skripsi ini, penulis akan memaparkan sekilas tentang sistematika yang dipakai
dalam penulis skripsi ini:

Bab | Pendahuluan, yang menguraikan tentang latar belakang masalah,
tujuan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, keranngka teoritik, metode
penelitian, sistematika pembahasan.

Bab 11 Gambaran umum lokasi penelitian. Pada bab ini disajikan dalam
dua sub bab. Sub bab pertama membahas gambaran umum Masjid Jogokariyan
Yogyakarta, yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya dan
perkembangannya, visi dan misi, program kerja serta struktur organisasi,
keadaan takmir, sarana dan prasarana; dan sub bab kedua membahas tentang
Himpunan Anak-anak Masjid (Hammas) yang meliputi sejarah berdirinya
Hammas, program kegiatan, dan struktur organisasi Hammas.

Bab 11l Implementasi prinsip-prinsip manajemen cash flowhimpunan
anak-anak Masjid Jogokariyan Yogyakarta. Bab ini membahas tentang

manajemen cash flow Hamas, meliputi, perencanaan anggaran, sumber dana,

*2Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alvabeta 2009), him. 1.
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pengelolaan, pengendalian, dan jalinan Hamas dengan Takmir Masjid
Jogokariyan Yogyakarta. Selanjutnya pembahasan tentang keunggulan
manajemen cash flow yang dilakukan di Hamas Masjid Jogokariyan.

Bab IV Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran serta daftar

pustaka diakhiri dengan lampiran-lampiran
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai akhir dari pembahasan, dapat kiranya penulis simpulkan
beberapa hal pokok, yakni:

1. Implementasi manajemen cash flow (aliran kas) Hamas adalah berusaha
memanfaatkan sumber-sumber dana keegiatan secara efisien. Mulai dari
menyusun rencana anggaran, sumber dan laporan keuangan hammas,
pengelolaan anggaran, pengendalian anggaran, dan menjalin hubungan
Hamas dengan Takmir Masjid dengan membentuk sebuah tim;
a) Penyusunan rencana anggaran Hamas adalah memuat seluruh kegiatan,
perkiraan kegiatan untuk melaksanakan kegiatan tersebut, dan sumber dana.
Rencana anggaran disusun untuk memenuhi biaya yang diperlukan selama
melaksanakan kegiatan; b) Sumber dana Hamas diperoleh dari Bendahara
Takmir Masjid yang disesuaikan dengan kegiatan rutin Hamas. Meskipun
demikian, tidak menutup kemungkinan sumber dana Hamas berasal dari
para donatur yang sengaja menyumbangkan dananya untuk kegiatan Hamas.
Kemudian dana yang masuk dan keluar di laporkan dalam bentuk bulanan
dan tahunan; c) Pengelolaan anggaran, sepenuhnya dilakukan oleh
bendahara dengan memasukkan pada pembukuan keuangan agar lebih
mudah melakukan persiapan laporan pembukuan keuangan; d) Dalam
pelaksanaan pengendalian anggaran dilakukan Ketua Hamas dan bendahara.

Pengecekan ini dimaksudkan untuk menghindari hal-hal yang tidak
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diinginkan seperti: kesalahan pembukuan, bukti pengeluaran atau
penerimaan yang belum dibukukan, uang titipan, kas bon pribadi atau kas
bon yang dibenarkan untuk dibukukan, kekurangan atau kelebihan
pembayaran karena kesulitan uang Kkecil, kelupaan penulisan dan
penyalahgunaan keuangan.

2. Berdasarkan pada tujuh prinsip-prinsip manajemen keuangan yang ada,
bahwa gambaran keunggulan (best practice) dari manajemen cash flow
Hamas adalah pada prinsip transparan, akuntabilitas, dan value of money.
Sementara pada konsistensi, integritas, kelangsungangan hidup organisasi
tidak begitu terlihat. Keunggulan pada prinsip transparan, akuntabilitas, dan
value of money, dapat dilihat dari aliran kas penerimaan dan pengeluaran.
Kas penerimaan lebih besar dari pengeluaran sehingga dalam pelaksanaan
kegiatan, Hamas tidak mengalami deficit keuangan. Diketahui besarnya
penerimaan atau sebaliknya, menunjukkan bahwa laporan keuangan
dilakukan secara transparasi, akuntabilitas dan value of money. Keunggulan
ini menjadi dasar perubahan ke arah yang lebih baik dalam pengelolaan
aliran kas Hamas ke depan, terutama dalam perencanaan, pelaksanaan, dan

pengendalian anggaran.

B. Saran-saran

Sebagai akhir dari tulisan ini, untuk perbaikan dan hal-hal yang
dianggap penting, ada baiknya penulis sampaikan beberapa saran-saran, di
antaranya adalah:

1. Bagi pihak Hamas (khususnya Takmir Masijid) hendaknya dalam

mengimplementasikan aliran kas (cash flow) disesuaikan dengan manfaat
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dan tujuan aliran kasnya. Hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi deficit,
agar seluruh kegiatan-kegiatan atau program-program yang dilaksankan
dapat berjalan lancar sesuai dengan kas yang ada. Oleh karena itu, dalam
penyusunan cash flow harus diperhatikan yang mana saja yang dapat
mempengaruhi dan yang tidak mempengaruhi, sebagai contoh, pemborosan,
pengakuan adanya kerugian piutang, dan sebagainya.

. Fungsi atau manfaat cash flow tidak saja dapat dijadikan sebagai alat
penerimaan dan pengeluaran kas, tetapi dapat juga dijadikan sebagai alat
pengontrol atau sebagai alat ukur keberhasilan dalam mencapai target yang
ditetapkan, dan dapat juga dijadikan sebagai alat penaksir kebutuhan di
masa mendatang.

. Sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya dan untuk menyempurnakan
penelitian ini, maka diperlukan studi lanjutan mengenai masalah keunggulan
manajemen cash flow yang disesuaikan dengan prinsip-prinsip manajemen
keuangan, misalnya meneliti tentang manajemen integritas, konsisten,
kelangsungan hidup organisasi, dan mengikuti standar akuntansi, sehingga
pelaksanaan prinsip-prinsip manajemen cash flow dapat dilihat mana yang

lebih unggul di antara prinsip-prinsip manajemen keuangan yang ada.
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DAFTAR WAWANCARA

Apakah dalam daftar laporan keuangan di HAMAS dilakukan secara ruti
dari waktu ke waktu?

Apakah ada cara untuk memuaskan para jama;ah terhahadap laporan
keuangan kalaupun ada bagaiamana caranya?

Apakah ada pertanggung jawaban dalam laporan keuangan di HAMAS,
dipertanggung jawabkan kepada siapa dan kapan waktunya?

Apakah ada transparansi dana di HAMAS kalau ada dengan apa caranya ?

Apakah semua Jama’ah boleh tahu tentang laporan keuangan, apakah
hanya pengurus atau bagian keuangan saja?

Apakah di HAMAS dalam manajemen keuangan menggunakan 7 prinsip
a. Konsistensi

b. Akuntabilaitas

c. Transparansi

d. Integrasi

e. Kelangsungan Hidup

f. Pengelolaan

g. Standart Akuntansi

Apakah ada dalam perencanaan keuangan di HAMAS dalam menimalisir
pendanaan agar tidak terjadi pemborosan dana?

Apakah ada cara agar laporan keuangan terjaga keakuratan data dengan
baik dalam hal pencatatan, dokumen-dokumen yang menyangkut laporan
keuangan , dan apakah ada kendala yang dirasakan dalam menjaga hal
tersebut?

Dalam melakukan pengelolaan keunagan di HAMAS apakah dana yang
diperoleh dari bendahara umum apakah dapat digunakan dengan baik
untuk kegiatan yang ada, apakah ada kendala dalam pengelolaan tersebut?

Apakah di HAMAS dalam mencatat laporan keuangan menggunakan
standart akuntansi seperti laporan keuangan secara umumnya?
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